Seminar Nasional LPPM UMMAT
Universitas Muhammadiyah Mataram
Mataram, 05 April 2023

ISSN 2964-6871 | Volume 2 April 2023

pp. 640-646

Pengaruh Faktor Fundamental dan Makro Ekonomi Terhadap Harga

Saham (Studi Pada Perusahaan Sektor Property Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia)

Sari Prihatini?, Dian S.P. Koesoemasariz, Isnaeni Rokhayati3, Heru Cahyo#, Siti Muntahanahs
12345 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Wijayakusuma

Purwokerto, sariprihatinil1@gmail.com

Keywords:

current ratio,

debt to equity ratio,
stock prices,
inflation,

exhange rate,
return on equity,
intertest rate.

Kata Kunci:

current ratio,

debt to equity ratio,
harga saham,
inflasi,

kurs,

return on equity,
suku bunga.

Abstract: This study aims to determine return on equity (ROE), debt to equity ratio
(DER), current ratio (CR), inflation, exchange rate, and intertest rates on stock prices
in property setor companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study has a
sample of sixteen companies using panel data regression analysis with the help of
Eviews statistis. The result of the research variable return on equity (ROE) have no
sigificant positive effect on stock prices, debt to equity ratio (DER) has a significant
negative effect on stock prices, current ratio (CR) has a significant negative effect on
stock prices, inflation has no significant negative effect on stock prices, the exchange
rate does not have a significant positive effect on stock prices, and intertest rates do
not have a significant negative effect on stock prices. The implication of this research
in that investors are expected to consider return on equity (ROE), debt to equity ratio
(DER), current ratio (CR), inflation, exchange rates, and interest rates that affect
stock prices in determining investment decisions in property setor companies.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui return on equity (ROE), debt
to equity ratio (DER), current ratio (CR), inflasi, kurs, dan suku bunga terhadap
harga saham pada perusahaan sektor property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak enam belas perusahaan
dengan dengan alat analisis regresi data panel dengan bantuan statistis Eviews.
Hasil penelitian variabel return on equity (ROE) tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham, debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif
signifikan terhadap harga saham, current ratio (CR) berpengaruh negatif
signifikan terhadap harga saham, inflasi tidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham, kurs tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, dan suku bunga tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap harga
saham. Implikasi penelitian ini adalah diharapkan para investor dapat
mempertimbangkan return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), current
ratio (CR), inflasi, kurs, dan suku bunga yang mempengaruhi harga saham dalam
penentuan keputusan investasi pada perusahaan sektor property.

Article History:
Received: 27-03-2023
Online :05-04-2023

@NOIO

This is an open access article under the CC-BY-SA license
; Crossref

640


mailto:sariprihatini11@gmail.com

Seminar Nasional LPPM UMMAT

Universitas Muhammadiyah Mataram
Mataram, 05 April 2023

ISSN 2964-6871 | Volume 2 April 2023
pp. 640-646

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan investasi saat ini telah mengalami peningkatan dengan pesatnya di Indonesia. Hal
ini dibuktikan dengan perusahaan baru banyak bermunculan disertai dengan keunggulan
kompetitifnya. Agar dapat bersaing, perusahaan perlu tambahan modal untuk mengembangkan
usahanya. Salah satunya yaitu transaksi jual beli saham (Lumintasari & Nursiam, 2022). Saham
merupakan bukti atas kepemilikan suatu perusahaan. Naik turunnya harga saham sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan investor untuk menanamkan modalnya dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Rahmat & Fathimah, 2022).

Harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor mikro dan faktor makro. Faktor mikro biasa disebut
juga sebagai faktor fundamental perusahaan yaitu faktor yang berada di dalam perusahaan yang dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan. Sedangkan faktor makro yaitu faktor yang berada di luar
perusahaan tetapi mempunyai pengaruh terhadap naik turunnya kinerja perusahaan (Rachman &
Sutrisno, 2013). Jika kinerja perusahaan meningkat maka investor tertarik untuk berinvestasi sehingga
harga saham akan meningkat. Begitupula sebaliknya, jika kinerja perusahaan menurun investor tidak
tertarik untuk berinvestasi sehingga harga saham menjadi turun (Pitriani, 2019).

Faktor fundamental dalam penelitian ini yaitu return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER),
dan current ratio (CR). Return on equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Debt to equity ratio (DER) adalah imbangan antara
hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Current ratio (CR) adalah rasio yang
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek
(Sutrisno, 2017); (Rokhayati et al, 2021a); (Rokhayati et al, 2021b).

Faktor makro dalam penelitian ini yaitu inflasi, kurs, dan suku bunga. Inflasi adalah kenaikan
barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Kurs adalah harga mata
uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya. Suku bunga BI 7-Day (Reserve) Repo Rate adalah
suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan Bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik (www.bi.go.id).

Return on equity dan kurs berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (Hardiyanti et al,
2022) dan (Nurliandini et al, 2021). Sedangkan debt to equity ratio, current ratio, inflasi, dan suku
bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham (Lumintasari & Nursiam, 2022) :
(Koesoemasari et al,, 2022) : (Nurliandini et al, 2021) : dan (Adrisa et al, 2021).

Sektor property adalah salah satu sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia. Kinerja saham pada
sektor ini mengalami penurunan pada kuartal pertama dan kedua tahun 2022. Mengacu pada data BEI,
indeks harga saham sektor property mengalami penurunan dibandingkan indeks harga saham
gabungan yang cenderung berfluktuasi.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Sampel penelitian sebanyak 16 perusahaan dengan
menggunakan purposive sampling. Berikut ini tabel 1 yang menunjukkan variabel penelitian, rumus,

dan satuannya.

Tabel 1. Variabel Penelitian

No Variabel Rumus Satuan
1. | Harga Saham Pit Rupiah
2. | Return on Equity ROE = Laba Bersih Setelah I?éjak < 100% Persentase
Total Modal Sendiri
3. | Debt to Equity Total Hutang Persentase
DER = 1009
Ratio Total Modal Sendiri X %
. i Aktiva Lancar
4 Current Ratio R = < 100% Persentase
Hutang Lancar
5. | Inflasi INFt Persentase
6. | K Kurs beli + Kurs jual Rupiah
urs Kurs Tengah = > ) upta
7. | Suku Bunga Sbit Persentase

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Analisis regresi
data panel adalah analisis regresi berganda dengan menggabungkan data cross section dan time series.
Model penelitian dengan pendekatan data panel adalah sebagai berikut:

Yie = o + b1Xuie - b2Xaie - b3Xsie - baXaie + bsXsie - beXeie + €

Keterangan:

Y = Harga Saham

a = Konstanta

b, = Koefisien Regresi
X1 = Return on Equity

X, = Debt to Equity Ratio
X3 = Current Ratio

X4 = Inflasi
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X5 = Kurs

X = Suku Bunga

i = Unit Cross Section

t = Periode Waktu (Time Series)

e = error

Teknik analisis regresi data panel pada penelitian ini menggunakan tiga model yaitu common effect

model, fixed effect model, dan random effect model, sedangkan untuk menentukan model menggunakan
uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier (Basuki, 2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian pemilihan model regresi panel, menggunakan uji LM didapatkan random
effect model yang paling tepat dan lolos uji asumsi klasik. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis regresi
panel dengan random effect.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

No. Variabel Bebas Koeflsle-n trabel thitung Probabilitas
Regresi

1. | Return on Equity (X1) 0,923289 | 1,672 1,563481 0,1235

2. | Debt to Equity Ratio (X2) -0,235218 | -1,672 -3,186148 0,0023

3. | Current Ratio (X3) -0,053428 | -1,672 -3,195109 0,0023

4. | Inflasi (X4) 12,01869 | -1,672 1,089629 0,2805

5. | Kurs (X5) 9,822201 | 1,672 1,293663 0,2010

6. | Suku Bunga (X6) 1,468119 | -1,672 0,220884 0,8260

Konstanta = 4,983112

R2=58%

Fhitung = 13,11961

1. Return on Equity (ROE)

Return on equity adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan modal
sendiri. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh terhadap harga
saham, artinya investor tidak terpengaruh dengan naik turunnya nilai ROE untuk menentukan
keputusan investasi. Sehingga tinggi rendahnya nilai ROE tidak berpengaruh terhadap naik
turunnya harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pitriani, 2019); (Lumintasari
& Nursiam, 2022).
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2. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio (DER) adalah imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel DER berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham. Semakin tingginya nilai DER maka akan menurunkan harga saham. Dengan
kata lain semakin banyak hutang atau kewajiban perusahaan maka akan menurunkan minat
investor terhadap perusahaan karena perusahaan akan mendahulukan kewajiban-kewajibannya
dalam membayar hutang dibandingkan membagikan laba kepada investor. Sehingga para investor
tidak menginginkan saham pada perusahaan tersebut yang menjadikan harga sahamnya turun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pitriani, 2019); (Lumintasari & Nursiam, 2022);
(Koesoemasari et al., 2022)

3. Current Ratio (CR)

Current ratio (CR) adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan dengan hutang jangka pendek. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel CR
berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi nilai CR maka akan
menurunkan harga saham. Nilai CR yang tinggi akan menjadi sinyal negatif bagi investor, yang
menjadikan berkurangnya minat dan kepercayaan investor untuk melakukan investasi. Kondisi
perusahaan yang terlalu likuid akan menurunkan perolehan keuntungan perusahaan karena
banyak dana yang menganggur, sehingga membuat investor tidak melakukan investasi yang
mengakibatkan harga saham menjadi turun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Lumintasari & Nursiam, 2022); (Koesoemasari et al, 2022).

4. Inflasi

Inflasi adalah kenaikan barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu
tertentu. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Tinggi rendahnya nilai inflasi tidak berpengaruh pada harga saham dikarenakan
tingkat inflasi di Indonesia menurut Putong (2015) berada dibawah 10% yang termasuk kedalam
kategori inflasi rendah. Hal ini dibuktikan data inflasi dari tahun 2018 sampai 2021 hanya berkisar
1%-3% yang artinya keputusan investor untuk menanamkan modalnya tidak dipengaruhi inflasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adrisa et al., 2021) ; (Nurliandini et al,, 2021).

5. Kurs

Kurs adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa variabel kurs tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Ketidakberpengaruhnya nilai kurs ini karena adanya perbedaan sasaran masing-masing
perusahaan yang tidak semuanya mengandalkan kegiatan ekspor maupun impor. Selain itu
beberapa investor menganggap dampak fluktuasi hanya sementara sehingga tidak berpengaruh
terhadap harga saham hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Veronica & Pebriani, 2020) ;
(Lesmana et al, 2022).
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6. Suku Bunga

Suku bunga BI 7-Day (Reserve) Repo Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan Bank Indonesia dan diumumkan kepada
publik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel suku bunga tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Tinggi rendahnya tingkat suku bunga tidak mempengaruhi harga saham
dikarenakan adanya konsistensi penurunan yang cukup stabil dari angka suku bunga sehingga
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Selain itu dari kebijakan pemerintah juga menjamin
perubahan suku bunga yang cukup stabil, sehingga investor tidak perlu merasa cemas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Veronica & Pebriani, 2020) ; (Halimatussa’diah et al,
2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah membuktikan bahwa harga saham dipengaruhi secara signifikan oleh DER dan
CR. Namun investor tetap harus memperhatikan variabel-variabel yang lainnya apabila hendak
memilih saham yang akan dijual/dibeli. R2 penelitian ini yaitu 58% yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebas terhadap harga saham, sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan memperluas populasi, tahun penelitian, serta menambahkan
variabel bebas, seperti return on asset (ROA), growth opportunity, financial distress, pajak, net profit
margin (NPM), earnings per share (EPS), dividend payout ratio (DPR) dan sebagainya.
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